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Jamu merupakan obat tradisional yang banyak dikonsumsi masyarakat. Bahan 
baku jamu yaitu simplisia yang sebagian besar belum mengalami standardisasi 
dan belum pernah diteliti, bentuk sediaan masih sederhana berwujud serbuk 
seduhan, rajangan untuk seduhan, dan sebagainya. Proses pembuatan jamu yang 
masih sangat sederhana dapat menyebabkan jamu tercemar oleh mikroorganisme. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cemaran bakteri Staphylococcus aureus 
dan jumlah kapang/khamir pada lima pedagang simplisia jamu kunyit di Pasar 
Gede Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimental dengan rancangan 
penelitian deskriptif. Sampel simplisia jamu kunyit diambil dari lima pedagang 
jamu di Pasar Gede Surakarta dengan teknik pengambilan sampel secara acak. 
Sampel yang telah diambil lalu dibawa ke laboratorium untuk diuji cemaran 
mikroba. Metode dan analisa hasil mengacu pada Departemen Kesehatan tahun 
1992. 
Hasil pengujian didapatkan bahwa kelima sampel simplisia jamu kunyit tidak 
terkontaminasi bakteri Staphylococcus aureus dan angka kapang khamir sesuai 
dengan batas yang ditentukan olah BPOM Nomor 12 tahun 2014 yaitu tidak 
melebihi 10
4
koloni/g. Angka Kapang Khamir pada pedagang A sebesar 100 
koloni/g, pada pedagang B sebesar 25 koloni/g, pada pedagang C dan D sebesar 0 
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ABSTRACT 
Jamu is a traditional medicine that is widely consumed by the public. Jamu 
raw materials, namely simplicia who mostly have experienced standardization and 
have not been investigated, the dossage form is simple tangible steeping powder, 
chopped for steeping, and so on. The process of making jamu is very simple can 
cause contaminated by microorganisms. The aim of this study was to know the 
Staphylococcus aureus bacterial contamination and the amount of mold and yeast 
on five botanical turmeric herbs trade in Pasar Gede Surakarta. 
This study was a non-experimental research with descriptive research design. 
Samples taken from turmeric herbal botanicals five herbal trades in Pasar Gede 
Surakarta with random sampling technique. Samples were taken and then taken to 
the laboratory for testing of microbial contamination. Methods and analysis of the 
results refer to the Departemen Kesehatan 1992. 
The results showed that five samples were not contaminated turmeric herbal 
botanicals Staphylococcus aureus bacteria and yeast mold numbers in accordance 
with the prescribed limit if BPOM No. 12 of 2014 shall not exceed 10
4
koloni/g. 
Figures Fungus Yeast on a trader of 100 colonies /g, the trader B of 25 colonies 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia menggunakan obat tradisional karena obat tradisional 
memiliki harga yang relatif lebih murah dan memiliki efek samping yang rendah 
bahkan tidak memiliki efek samping (Latief, 2012). Obat tradisional adalah bahan 
atau ramuan bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, 
sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun 
temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan 
norma yang berlaku di masyarakat (Depkes RI, 2014). Simplisia adalah bahan dari 
tanaman yang masih sederhana, murni, belum tercampur atau belum diolah, 
kecuali dibersihkan dan dijaga dengan baik agar tidak tercampur dengan bagian-
bagian tanaman lainnya (Kartasapoetra, 1992). Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 246 tahun 1992, pengertian jamu adalah 
obat tradisional yang bahan bakunya simplisia yang sebagian besar belum 
mengalami standardisai dan belum pernah diteliti, bentuk sediaan masih 
sederhana berwujud serbuk seduhan, rajangan untuk seduhan, dan sebagainya.  
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 tahun 
2012 tentang Registrasi Obat Tradisional pasal 4 ayat 1 disebutkan bahwa obat 
tradisional yang dibuat oleh usaha jamu gendong dan usaha jamu racikan tidak 
memerlukan izin edar. Oleh karena itu, keamanan serta jaminan mutu kualitas 
jamu racikan masih cukup rendah (Depkes RI, 2012). Salah satu parameter 





12 tahun 2014 untuk rajangan yang direbus atau diseduh sebelum digunakan 
adalah Angka Kapang Khamir tidak lebih dari 10
4
koloni/g dan tidak boleh 
mengandung mikroba patogen, termasuk Staphylococcus aureus. Apabila di 
dalam cairan obat terdapat AKK yang melebihi 10
4
koloni/g dan terdapat bakteri S. 
aureus, maka cairan obat tersebut tidak layak untuk dikonsumsi karena tidak 
terjamin keamanan dan kualitasnya (BPOM, 2014). Pembuatan jamu racikan 
dapat dilakukan tanpa pengujian dan proses pendaftaran bahan jamu. Oleh karena 
itu, kualitas jamu yang dihasilkan belum dapat dipastikan karena tidak diketahui 
ada tidaknya cemaran mikroba, khususnya kapang khamir dan S. aureus. Kondisi 
tanah yang lembab dan kandungan air dalam bahan baku obat tradisional dapat 
mengakibatkan timbulnya kapang khamir. Adanya kapang juga mempengaruhi 
keberadaan aflatoksin yang merupakan senyawa toksin yang berasal dari fungi 
bersifat karsinogenik bagi tubuh manusia (Pratiwi, 2008). 
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang aspek 
mikrobiologis pada simplisia jamu. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Pasar 
Gede Surakarta. Pasar Gede dipilih karena terletak di kota Surakarta yang 
letaknya sangat strategis untuk dikunjungi masyarakat luas untuk berbelanja. 
Selain itu, cukup banyak terdapat pedagang jamu di Pasar Gede. Menurut Pratiwi 
(2008), pembuatan jamu yang masih menggunakan proses manual dan 
menggunakan tangan langsung dapat menyebabkan jamu terkontaminasi bakteri S. 
aureus. Selain itu proses pembuatan jamu simplisia dapat memicu pertumbuhan 
kapang khamir karena kapang khamir dapat tumbuh pada tempat yang lembab. 





dan cemaran bakteri S. aureus. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat 
diharapkan mengetahui kualitas dan keamanan simplisia jamu yang dijual di Pasar 
Gede Surakarta, sehingga status kesehatan masyarakat dapat meningkat.  
B. Rumusan Masalah 
1. Berapakah nilai AKK yang terdapat pada simplisia jamu kunyit dari penjual 
jamu di Pasar Gede Surakarta ? 
2. Apakah terdapat cemaran bakteri S. aureus dalam simplisia jamu kunyit dari 
penjual jamu di Pasar Gede Surakarta ? 
3. Apakah hasil uji cemaran kapang khamir dan bakteri S. aureus pada simplisia 
jamu kunyit di Pasar Gede Surakarta sesuai dengan Peraturan KaBPOM RI 
No. 12 tahun 2014 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui nilai AKK simplisia jamu kunyit yang dijual di Pasar Gede 
Surakarta. 
2. Mengetahui adanya cemaran bakteri S. aureus dalam simplisia jamu kunyit 
yang dijual di Pasar Gede Surakarta. 
3. Mengetahui kesesuaian hasil uji cemaran kapang khamir dan bakteri S. 
aureus pada simplisia jamu kunyit di Pasar Gede Surakarta dengan Peraturan 
KaBPOM RI No. 12 tahun 2014. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai sumber informasi terkait keamanan jamu simplisia yang dikonsumsi. 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Obat Tradisional 
Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa tumbuhan, 
bahan hewan, bahan mineral, sediaan galenik atau campuran dari bahan tersebut 
yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan dan dapat 
diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat (BPOM, 2014). 
Pengelompokan obat tradisional menurut Keputusan KaBPOM Republik 
Indonesia Nomor: HK.00.05.4.2411 dibagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Jamu (empirical based herbal medicine). Jamu adalah obat tradisional yang 
disediakan secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan 
cairan yang berisi seluruh bahan tanaman yang menjadi penyusunan jamu 
tersebut serta digunakan secara tradisional. Pada umumnya, jenis ini dibuat 
dengan mengacu pada resep peninggalan leluhur yang disusun dari berbagai 
tanaman obat yang jumlahnya cukup banyak, berkisar antara 5-10 macam 
bahkan lebih. Bentuk jamu tidak memerlukan pembuktian ilmiah sampai 
dengan klinis, tetapi cukup dengan pembuktian empiris. Jamu yang telah 
digunakan secara turun temurun selama berpuluh-puluh tahun bahkan 
mungkin ratusan tahun, telah membuktikan keamanan dan manfaat secara 
langsung untuk tujuan kesehatan tertentu. 
b. Obat Herbal Terstandar Terstandar (scientific based herbal medicine) adalah 




dapat berupa tanaman obat, binatang, maupun mineral. Untuk melaksanakan 
proses ini membutuhkan peralatan yang lebih kompleks dan berharga mahal, 
ditambah dengan tenaga kerja yang mendukung pengetahuan maupun 
ketrampilan pembuatan ekstrak. Ditunjang dengan pembuktian ilmiah berupa 
penelitian-penelitian pre-klinik seperti standart kandungan bahan berkhasiat, 
standart pembuatan ekstrak tanaman obat, standart pembuatan obat tradisional 
yang higienis, dan uji toksisitas akut maupun kronis. 
c. Fitofarmaka (clinical based herbal medicine) merupakan bentuk obat 
tradisional dari bahan alam yang dapat disejajarkan dengan obat modern 
karena proses pembuatannya yang telah terstandar, ditunjang dengan bukti 
ilmiah sampai dengan uji klinik pada manusia. Dengan uji klinik akan lebih 
meyakinkan para profesi medis untuk menggunakan obat herbal di sarana 
pelayanan kesehatan. Masyarakat juga bisa didorong untuk menggunakan 
obat herbal karena manfaatnya jelas dengan pembuktian secara ilmiah 
(BPOM, 2004). 
Obat tradisional untuk penggunaan obat dalam perlu diwaspadai adanya 
mikroba patogen seperti Salmonella, E. coli, S. aureus, Pseudomonas aeruginosa. 
Jika ditemukan mikroba patogen pada obat tradisional termasuk jamu, maka jamu 
tersebut tidak layak untuk dikonsumsi. Mikroba patogen yang dimaksud adalah 
semua mikroba yang dapat menyebabkan orang menjadi sakit apabila seseorang 
tersebut terpapar mikroba, sedangkan jamur yang bersifat patogen yang tidak 
boleh ada dalam obat tradisional adalam jamur Aspergillus flavus yang dapat 




keamanan obat tradisional harus dilakukan sejak proses pembuatan obat 
tradisional, mulai dari pemilihan dan penggunaan simplisia, seluruh proses 
produksi sampai produk tersebut beredar di masyarakat (Warsito, 2011). 
2. Simplisia  
Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk 
pengobatan dan belum mengalami pengolahan, kecuali dinyatakan lain suhu 
pengeringan simplisia tidak lebih dari 60
o
C. Simplia merupakan bahan awal 
pembuatan sediaan jamu. Mutu sediaan jamu sangat dipengaruhi oleh mutu 
simplisia yang digunakan. Oleh karena itu, sumber simplisia, cara pengolahan, 
dan penyimpanan harus dapat dilakukan dengan cara yang baik (Ditjen POM, 
2008). Menurut Gunawan (2010), kualitas simplisia dipengaruhi oleh dua faktor 
antara lain sebagai berikut : 
a. Bahan baku simplisia 
Berdasarkan bahan bakunya, simplisia bisa diperoleh dari tanaman liar dan 
atau dari tanaman yang dibudidayakan. Tumbuhan liar umumnya kurang baik 
untuk dijadikan bahan simplisia jika dibandingkan dengan hasil budidaya, 
karena simplisia yang dihasilkan mutunya tidak seragam. 
b. Proses pembuatan simplisia 
Dasar pembuatan simplisia meliputi beberapa tahapan, yaitu : 
1) Pengumpulan bahan baku 
Kadar senyawa aktif dalam suatu simplisia berbeda-beda yang tergantung 




tumbuhan atau bagian tumbuhan pada saat dipanen, waktu panen, dan 
lingkungan tempat tumbuh. 
2) Sortasi basah  
Sortasi basah adalah pemilihan hasil panen ketika tanaman masih segar. 
Sortasi dilakukan terhadap tanah atau kerikil, rumput-rumputan, bahan 
tanaman lain dari tanaman yang tidak digunakan, dan bagian tanaman yang 
rusak. 
3) Pencucian  
Pencucian simplisia dilakukan untuk membersihkan kotoran yang melekat 
pada bagian tumbuhan, terutama bahan-bahan yang berasal dari dalam tanah 
dan juga bahan-bahan yang tercemar pestisida. Cara sortasi basah dan 
pencucian sangat mempengaruhi jenis dan jumlah mikroba awal simplisia. 
Misalnya jika air yang digunakan untuk pencucian kotor, maka jumlah 
mikroba pada permukaan bahan simplisia dapat bertambah dan air yang 
terdapat pada permukaan bahan tersebut dapat mempercepat pertumbuhan 
mikroba.  
4) Pengubahan bentuk 
Pada dasarnya tujuan pengubahan bentuk simplisia adalah untuk 
memperluas permukaan bahan baku. Semakin luas permukaan maka bahan 
baku akan semakin cepat kering. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, 
dengan alat mesin perajangan khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau 





Proses pengeringan simplisia, terutama bertujuan sebagai berikut : 
a) Menurunkan kadar air sehingga bahan tersebut tidak mudah ditumbuhi 
kapang dan bakteri. 
b) Menghilangkan aktivitas enzim yang bisa menguraikan lebih lanjut 
kandungan zat aktif. 
c) Memudahkan dalam hal pengolahan proses selanjutnya (ringkas, mudah 
disimpan, tahan lama dan sebagainya). 
6) Sortasi kering  
Sortasi kering adalah pemilihan bahan setelah mengalami proses 
pengeringan. Pemilihan dilakukan terhadap bahan yang rusak. 
7) Penyimpanan  
Simplisia ditempatkan dalam suatu wadah tersendiri agar tidak saling 
bercampur antara simplisia satu dengan lainnya (Gunawan,2010). 
3. Jamu  
Jamu adalah obat tradisional yang terbuat dari bahan tumbuhan, bahan 
hewan, bahan mineral, sediaan galenik atau campuran bahan tersebut yang telah 
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman (Warsito, 2011). Jamu 
merupakan minuman tradisional yang diramu khusus dari tumbuh-tumbuhan 
tertentu untuk kesehatan manusia. Jamu dibuat dari bahan-bahan alami, berupa 
bagian dari tumbuhan seperti rimpang (akar-akaran), daun-daunan, kulit batang, 




sederhana yaitu diolah dengan cara direbus dan kemudian diperas (Suharmiati, 
2003). 
Tanaman obat yang berkhasiat untuk bahan jamu banyak ditemukan di sekitar 
kita sebagai tanaman apotek hidup atau tanaman obat keluarga, seperti yang telah 
diuraikan dalam Suharmiati (2003), diantara jenis tanaman berkhasiat antara lain : 
a. Kunyit (Curcuma domestica), rimpang kunyit mengandung kurkumin, 
karbohidrat, protein, vitamin C, kalsium, fosfor, besi, dan lemak. Khasiatnya 
untuk menyembuhkan diare, radang, tekanan darah tinggi, encok, gatal-gatal, 
dan zat anti bakteri. 
b. Temulawak (Curcuma xanthorriza Roxb), tanaman yang dimanfaatkan yaitu 
akarnya, mengandung minyak atsiri dan kurkumin yang berkhasiat sebagai 
obat diare, sembelit, dan campuran resep-resep obat. 
c. Kencur (Kaemferia galanga L), merupakan tumbuhan berbatang basah akar 
pendek tumpul menyerupai jari. Bagian tanaman yang berkhasiat adalah 
rimpangnya karena mengandung minyak atsiri, berkhasiat sebagai obat batuk, 
obat encok, sebagai campuran obat atau jamu, ramuan pelangsing, penyegar, 
obat sakit kepala, dan penghangat badan. 
d. Jahe (Zingiber officinale), berkhasiat sebagai obat sakit kepala, batuk kering, 
masuk angin, urat syaraf, anti peradangan, dan sebagai campuran obat. 
Hampir semua orang Indonesia pernah mengkonsumsi kunyit baik sebagai 
pelengkap bumbu masakan, jamu atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan 
tubuh. Nama ilmiah tanaman ini adalah Curcuma domestica Val. Kunyit banyak 




terdiri dari kurkumin, desmetoksikurkumin, dan bisdesmetoksikurkumin. Selain 
itu kunyit mengandung minyak atsiri berupa sesquiterpen, tumeron, tumeon 
zingiberen, dan garam-garam mineral lainnya. Bagian tanaman yang banyak 
digunakan adalah rimpangnya. Kunyit berkhasiat untuk mengobati penyakit 
diabetes mellitus, disentri, keputihan, haid tidak lancar, dan perut mulas saat haid 
(Wasito, 2011). 
Tanaman kunyit tumbuh bercabang dengan tinggi 40-100 cm. Batang  
merupakan batang semu, tegak, bulat, membentuk rimpang dengan warna hijau 
kekuningan dan terusan dari pelepah daun (agak lunak). Daun tunggal, bentuk 
bulat telur (lanset) memanjang hingga 10-40 cm, lebar 8-12,5 cm dengan mahkota 
sekitar 3 cm dan lebar 1,5 cm, berwarna putih atau kekuningan. Ujung dan 
pangkal daun runcing, tepi daun yang rata. Kulit luar rimpang berwarna jingga 
kecoklatan, daging buah merah jingga kekuning-kuningan (Scartezzini dan 
Speroni, 2000). 
4. Kapang dan Khamir 
Uji Angka Kapang/Khamir adalah satu parameter dari keamanan dari 
simplisia jamu kunyit. Angka kapang atau khamir dapat digunakan sebagai 
petunjuk sampai tingkat berapa bulan dalam pembuatan obat tradisional tersebut 
melaksanakan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB). Semakin 
kecil AKK bagi setiap produk jamu yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi 
nilai penerapan CPOTB dalam proses pembuatan jamu tersebut (Wasito,2011). 
Angka Kapang/Khamir menunjukkan adanya cemaran kapang/khamir dalam 




sesuai dan diinkubasi pada suhu 20-25
0
C, diamati mulai hari ketiga sampai hari 
kelima (Depkes RI, 2000). Menurut BPOM No. 12 Tahun 2014 tentang 
persyaratan obat tradisional bahwa cairan obat dalam tidak boleh mengandung 
AKK tidak lebih dari 10
4
koloni/g (BPOM, 2014). 
Kapang merupakan fungi multiseluler yang tumbuh pada makanan dapat 
dilihat karena penampakannya berserabut seperti kapas. Keberadaan kapang dapat 
dikenali dengan adanya massa rambut kapang yang lebat atau sering disebut 
dengan miselium. Kapang melakukan reproduksi dengan cara membelah diri atau 
aseksual, memiliki kantong spora berwarna-warni sehingga kapang dapat dikenali 
dari warnanya. Selain dengan cara membelah diri, kapang juga dapat melakukan 
reproduksi secara seksual yaitu melalui pembentukan akospora atau zygospora. 
Kapang memerlukan faktor intrinsik untuk pertumbuhannya, memerlukan lebih 
sedikit air dibandingkan dengan bakteri dan khamir serta tumbuh optimal pada 
kisaran suhu 25-30
0
C (Mursito, 2003). Kapang dapat menghasilkan metabolit 
beracun yang disebut mikotoksin. Mikotoksin terutama dihasilkan oleh kapang 
saprofit yang tumbuh pada bahan pangan atau pakan hewan. Mikotoksin dapat 
menimbulkan penyakit pada manusia, bahkan dapat menyebabkan kematian. 
Toksisitas mikotoksin dapat bersifat akut maupun kronik, tergantung pada jenis 
dan dosisnya. Aflatoksin merupakan mikotoksin yang dihasilkan oleh kapang 
Aspergillus flavus dan Aspergillus parasiticus. Keberadaan toksin ini dipengaruhi 
oleh faktor cuaca, terutama suhu dan kelembaban (Mursito, 2003). 
Khamir (yeast) adalah mikroba bersel tunggal berbentuk bulat-lonjong dan 




benang miselium (SNI, 2009). Khamir bereproduksi dengan pertunasan. Beberapa 
khamir menghasilkan tunas yang tidak dapat melepaskan diri sehingga 
membentuk sel-sel rantai pendek yang disebut pseudohifa. Khamir bersifat 
fakultatif yaitu khamir dapat hidup dalam suasana aerob ataupun anaerob. Khamir 
dapat menyebabkan infeksi dan bersifat patogen pada manusia. Candida albicans 
adalah khamir yang bersifat patogen dan paling sering menyebabkan infeksi. 
Candida albicans terdapat dalam lingkungan seperti tanah, makanan, tanaman, 
dan makanan ternak. Candida yang terdapat di dalam tubuh akan dikontrol oleh 
bakteri baik agar jumlahnya rendah dan seimbang dengan cara memfagositosis 
Candida tersebut. Apabila jumlahnya berlebihan di dalam tubuh, Candida akan 
mengkolonisasi saluran pencernaan dan membentuk struktur seperti rizoid. Rizoid 
dapat menembus mukosa atau dinding usus dan menyebabkan terbentuknya 
lubang sehingga dapat masuk ke sistemik Candida yang berada dalam sirkulasi 
sistemik akan menyebar ke berbagai organ tubuh seperti mulut, sinus, 
tenggorokan, dan saluran reproduksi sehingga menyebabkan infeksi penyakit 
(Pratiwi, 2008). 
Kapang khamir dapat mencemari jamu, melalui bahan baku yang digunakan 
dalam pengolahan simplisia jamu kunyit seperti pada rimpang kunyit yang pada 
umumnya tumbuh di dalam tanah. Kapang khamir terdapat di dalam tanah. Bahan 
baku yang tumbuh di dalam tanah tersebut memiliki kondisi lingkungan yang 
menunjang pertumbuhan fungi (kapang khamir), seperti keadaan tanah yang 
lembab atau basah dan kandungan air yang terdapat dalam bahan baku obat 




sebelum digunakan sehingga dapat mengurangi kontaminasi kapang khamir 
(Pratiwi, 2008). Selain tumbuh di dalam tanah, kapang khamir dapat tumbuh 
selama proses penyimpanan bahan baku jamu, penyimpanan makanan dan 
minuman, serta dalam kondisi tanah yang lembab (SNI, 2009). 
5. Staphylococcus aureus 
S. aureus termasuk kedalam famili Staphylococcaceae, pada umumnya 
membentuk pigmen kuning keemasan dan dapat memfermentasi glukosa dan 
manitol dengan memproduksi asal dalam keadaan anaerobik. Bakteri ini 
berbentuk bulat (kokus), beukuran 1µm, gram positif, tidak berspora, katalase 
positif, dan biasanya sel-selnya terdapat dalam kelompok seperti buah anggur 
(Supardi, 1999). Secara ekologis, S.  aureus erat sekali hubungannya dengan 
manusia terutama pada bagian kulit, hidung, dan tenggorokan. Dengan demikian 
makanan, minuman, dan jamu kebanyakan tercemar melalui pengelolaan oleh 
manusia. Dalam bahan yang telah dimasak, dimana mikroba yang ada telah rusak 
oleh pemanasan, sel-sel S. aureus dapat terus berkembang. Pertumbuhan S. aureus 
pada makanan, minuman, dan jamu menghasilkan racun enterotoksin, dimana 
apabila dikonsumsi dapat mengakibatkan serangan mendadak, yaitu kekejangan 
pada perut dan muntah-muntah yang hebat serta diare (Buckle,2007).  
6. Media Pertumbuhan  
Media pertumbuhan adalah media yang mengandung nutrisi yang disiapkan 
untuk menumbuhkan bakteri di dalam skala laboratorium. Media pertumbuhan 
harus dapat menyediakan energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri. 




organik. Media pertumbuhan harus mengandung nutrisi yang tepat untuk bakteri 
spesifik yang akan dibiakkan, kelembababn harus cukup, pH sesuai, kadar oksigen 
tercukupi, harus steril dan tidak mengandung mikroba lain, media diinkubasi pada 
suhu tertentu sesuai dengan karakteristik mikroba uji (Radji, 2011). Media yang 
digunakan untuk menumbuhkan dan mengembangbiakan mikroorganisme harus 
sesuai susunannya dengan kebutuhan jenis-jenis mikroorganisme. Beberapa 
mikroba dapat hidup baik pada medium yang sangat sederhana yang hanya 
mengandung garam anorganik ditambah sumber karbon organik seperti gula. 
Sedangkan mikroba lainnya memerlukan suatu medium yang sangat kompleks 
yaitu berupa medium ditambahkan darah atau bahan-bahan kompleks lainnya 
(Volk dan Wheeler, 1993). Media biakan dapat dikelompokkan dalam beberapa 
kategori, yaitu: 
a. Berdasarkan asalnya, media dibagi atas : 
1) Media sintetik yaitu media yang kandungannya diketahui secara terperinci. 
Contoh : glukosa, kalium fosfat, magnesium fosfat. 
2) Media non-sintetik yaitu media yang kandungannya tidak diketahui secara 
terperinci dan menggunakan bahan yang terdapat di alam. Contohnya : 
ekstrak daging, pepton (Lay, BW, 1994).  
b. Berdasarkan kegunaannya, dapat dibedakan menjadi : 
1) Media selektif adalah media biakan yang mengandung paling sedikit satu 
bahan yang dapat menghambat perkembangbiakan mikroorganisme yang 




tertentu yang ingin diisolasi. Contohnya : MSA, PDA, Saboaraut Agar 
(SA). 
2) Media diferensial adalah media yang digunakan untuk menyeleksi suatu 
mikroorganisme dari berbagai jenis dalam suatu lempengan agar. 
Contohnya : EMB, SSA. 
3) Media diperkaya adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan 
mikroorganisme yang diperoleh dari lingkungan alami karena jumlah 
mikroorganisme yang ada terdapat dalam jumlah sedikit, beberapa zat 
organik yang mengandung zat karbon dan nitrogen (Irianto, K, 2006). 
c. Berdasarkan konsistensinya, media dikelompokkan menjadi dua : 
1) Media cair merupakan ekstrak kompleks material biologis, maka media 
tersebut dinamakan rich media atau broth. 
2) Media padat merupakan media yang menggunakan bahan pembeku 
(solidifying agent), misalnya agar, suatu kompleks sakarida yang diperoleh 
dari alga merah (red algae). 
Media yang digunakan untuk pengujian AKK adalah Potato Dextrose Agar 
(PDA). Media ini menyediakan nutrisi untuk menstimulasi pertumbuhan 
konidium pada jamur (Murray, 1999).  PDA mengandung dektrosa dan ekstrak 
kentang sebagai sumber nutrisi yang baik untuk pertumbuhan fungi (Bridson, 
2006).  
Manitol Salt Agar (MSA) merupakan media selektif dan media diferensial. 
Penanaman dilakukan dengan cara satu usap biakan diambil dari media pepton, 
dan diusapkan pada media MSA, kemudian diinkubasi pada suhu 37
o




jam (Lay, 1994). S. aureus pada media MSA menunjukkan pertumbuhan koloni 
berwarna putih kekuningan dikelilingi zona kuning karena kemampuan 
memfermentasi manitol. Bakteri yang tidak mampu memfermentasi manitol 
tampak zona berwarna merah atau merah muda. Zona kuning menunjukkan 
adanya fermentasi manitol, yaitu asam yang dihasilkan menyebabkan perubahan 
phenol red pada agar yang berubah dari merah menjadi berwarna kuning (Austin, 
2006). 
7. Metode Pengujian Cemaran  
Dalam pengujian kualitas jamu diperlukan uji yang mencakup uji fisik, uji 
kimia, uji mikrobiologi, dan uji organoleptik. Uji mikrobiologi merupakan salah 
satu uji yang penting, karena dapat digunakan sebagai indikator sanitasi atau 
indikator keamanan. Pengujian mikrobiologi diantaranya meliputi uji kuantitatif 
untuk menentukan kualitas dan daya tahan jamu, uji kualitatif bakteri patogen 
untuk menentukan tingkat keamanannya, dan uji bakteri indikator untuk 
mengetahui tingkat sanitasi jamu tersebut (Fardiaz, 1993). 
a. Uji Angka Kapang Khamir  
Prinsip AKK pada sesuai metode analisis mikrobiologi (MA PPOM 
62/MIK/06) yaitu pertumbuhan kapang/khamir setelah cuplikan diinokulasi 
pada media yang sesuai dan diinkubasi pada suhu 20-25
o
C. Pada uji ini 
digunakan akuades steril sebagai larutan pengencer, PDA yang ditambahkan 




b. Uji Cemaran Bakteri Staphylococcus aureus 
Untuk mengetahui cemaran S. aureus secara konvensional menggunakan 
media MSA. Media MSA merupakan media yang bekerja dengan prinsip 
bakteri yang dapat tumbuh pada keadaan garam yang tinggi dan selama 
pertumbuhan menghasilkan asam, sehingga mengubah indikator pH yang 
mengubah warna merah menjadi kuning. Pengujian dilakukan dengan cuplikan 
diinokulasi pada media MSA dan diinkubasi pada suhu 37
0
C selama 24 jam 
(Bintoro, 2008). 
8. Antibiotik Kloramfenikol 
Kloramfenikol digunakan sebagai antibakteri karena kloramfenikol 
merupakan antibiotik bakteriostatik spektrum luas sehingga banyak bakteri 
yang dapat dihambat pertumbuhannya. Mekanisme penghambatan 
pertumbuhan bakteri dengan mengikat sub unit ribosom 50-S dan menghambat 
pembentukan ikatan peptida bakteri yang berperan untuk pembentukan dinding 
sel bakteri. Jika pembentukan peptida dihambat, maka pembentukan dinding 
sel akan terganggu dan sel akan lisis. Kloramfenikol hanya menghambat 
pertumbuhan bakteri, bukan menghambat pertumbuhan kapang khamir karena 
kapang khamir merupakan sel eukariotik yang tidak memiliki peptidoglikan 
sebagai penyusun dinding sel. Dinding sel kapang khamir terbentuk dari kitin, 
sehingga antibiotik kloramfenikol tidak dapat menghambat pembentukan 

























Simplisia jamu kunyit terbuat dari rimpang kunyit yang 
tumbuh di dalam tanah. Kondisi tanah yang lembab 
memicu pertumbuhan kapang khamir dan bakteri S. aureus.  
Proses pembuatan jamu masih dilakukan secara manual 
dan sederhana yang langsung menggunakan tangan 
memungkinkan kontaminasi bakteri S.aureus.  
Simplisia jamu memiliki standar kualitas yang diatur dalam 
Peraturan KaBPOM RI Nomor 12 tahun 2014. 








METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian non eksperimental pendekatan survei 
dengan rancangan penelitian deskriptif. Hasil pengujian angka kapang khamir dan 
cemaran S. aureus dibandingkan dengan Peraturan KaBPOM Republik Indonesia 
Nomor 12 tahun 2014 yang menyatakan bahwa AKK yang diperbolehkan kurang 
dari 10
4
koloni/g dan keberadaan S. aureus harus negatif.  
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pusat MIPA Universitas Sebelas 
Maret Surakarta pada bulan Februari-Maret 2016. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas : simplisia jamu kunyit yang dijual oleh lima penjual jamu di 
Pasar Gede Surakarta. 
2. Variabel Tergantung : nilai AKK dan keberadaan bakteri S.aureus. 
3. Variabel Terkendali : suhu inkubasi, lama inkubasi, media, sterilisasi alat, dan 
sterilisasi media. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Simplisia jamu kunyit adalah bahan alam yang telah dikeringkan untuk 
pengobatan dan belum mengalami pengolahan yang dikemas dalam wadah 
plastik yang dijual di Pasar Gede Surakarta. 
2. Uji AKK adalah suatu uji cemaran mikroba yang dilakukan dengan 




yang diperiksa setelah cuplikan diinokulasi pada media yang sesuai dan 
mengalami inkubasi pada suhu 25
0
C. 
3. Uji cemaran S. aureus adalah uji untuk melihat keberadaan bakteri S. aureus 
yang terdapat dalam simplisia jamu kunyit menggunakan media selektif  
MSA dan pengamatan hasil dapat dilakukan dengan mengamati adanya 
koloni cembung warna kuning dan media berubah menjadi jernih. 
E. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, erlenmeyer 500 
ml (pyrex), gelas beker 600 ml (pyrex), gelas beker 100 ml (pyrex), corong kaca 
(pyrex), gelas ukur 10 ml (pyrex), gelas ukur 100 ml (pyrex), tabung reaksi, 
bunsen, mortal, spreader, pipet volume 1 ml (pyrex), propipet, autoklaf (sturdy), 
inkubator (memert), timbangan analit, rak tabung reaksi, thermometer, LAF (speg 
air tech), dan colony counter. 
Bahan utama yang digunakan pada penelitian ini adalah simplisia jamu 
kunyit yang diperoleh dari lima penjual jamu di pasar Gede Surakarta. Bahan 
yang digunakan untuk media pengujian AKK adalah PDA sedangkan untuk 
pengujian cemaran bakteri S.aureus digunakan media MSA. Bahan lain yang 
digunakan yaitu kloramfenikol, akuades steril, dan akuades. 
F. Tata Cara Penelitian 
1. Pemilihan Sampel 
Sampel simplisia jamu kunyit diambil dari lima penjual jamu di Pasar Gede 




penjual diambil satu sampel secara acak sejumlah 100 gram dari beberapa 
bagian yang dihomogenkan terlebih dahulu sebelum pengambilan sampel.  
2. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu dicuci bersih dan dikeringkan. 
Tabung reaksi, erlenmeyer, gelas ukur, corong, dan pipet ditutup mulutnya 
dengan kapas, kemudian dibungkus dengan kertas. Cawan petri dibungkus 
terpisah dengan kertas, kemudian semua alat disterilkan di dalam autoklaf 
pada suhu 121ºC selama 15 menit. Lemari aseptis dibersihkan dengan 
menggunakan alkohol. 
3. Pembuatan Media  
a. Media Potato Dextrosa Agar (PDA) 
Serbuk PDA sebanyak 16,38 gram disuspensikan dalam 420 ml akuades, 
kemudian dilarutkan dengan pemanasan dan disterilisasi dengan autoklaf 
selama 15 menit pada suhu 121
0
C. Setelah itu ditambahkan kloramfenikol 
sebanyak 0,02 gram dan diaduk merata, lalu dituang ke dalam cawan petri 
dan media dibiarkan memadat. 
b. Media Manitol Salt Agar (MSA) 
Sebanyak 13,32 gram MSA dilarutkan dalam 120 ml akuades, kemudian 
dipanaskan sampai bahan terlarut. Selanjutnya media disterilisasi 
menggunakan autoklaf suhu 121
0
C selama 15 menit. Kemudian dituang ke 




4. Pembuatan Seri Pengenceran Sampel 
a. Uji AKK 
Sebanyak 1 gram sampel dilarutkan akuades steril sebanyak 10ml. Tabung 
reaksi disiapkan sebanyak 20 buah, masing-masing tabung reaksi diisi 
dengan 9ml akuades steril. Larutan berisi 1 gram sampel kemudian 
diambil 1ml dan dimasukan tabung reaksi berisi 9 ml akuades steril 
sebagai pengenceran 10
-1
. Dari pengenceran 10
-1
, diambil 1 ml dan 
dimasukkan tabung reaksi kedua sebagai pengenceran 10
-2
 dan 






b. Uji S. aureus 
Sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dalam 9 ml akuades steril dan 
dihomogenkan sehingga didapat pangkat pengenceran 10
-1
. 
5. Pengujian Cemaran Kapang Khamir 
a. Uji AKK 
Pengujian cemaran kapang/khamir dari sampel simplisia jamu dilalukuan 
dengan teknik cawan agar sebar/spread plate method dilakukan replikasi 
duplo. Sebanyak 1ml suspensi hasil pengenceran sampel dituang pada 
permukaan media PDA dan diratakan dengan bantuan spreader glass. 
Sebagai kontrol digunakan media yang telah ditambah kloramfenikol dan 
larutan pengencer. Cawan petri selanjutnya diinkubasi pada suhu 25
0
C 
selama 3 hari. Penghitungan jumlah koloni kapang/khamir yang tumbuh 




prosedur operasional baku pengujian mikrobiologi oleh Departemen 
Kesehatan tahun 1992. 
b. Uji Cemaran S. aureus 
Sebanyak 1ml suspensi hasil pengenceran sampel dituang pada permukaan 
media MSA dan diratakan dengan bantuan spreader glass. Cawan petri 
selanjutnya diinkubasi pada temperature 37
0
C selama 24 jam. Bakteri 
S.aureus dapat diketahui dengan adanya perubahan warna media dari 
warna merah menjadi kuning atau jernih. 
G. Analisis Data 
1. Perhitungan Cemaran Kapang Khamir 
Perhitungan jumlah koloni cemaran kapang/khamir mengacu pada standar 
atau peraturan yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan tahun 1992. 
Dipilih cawan petri dari satu pengenceran yang menunjukkan jumlah koloni 
antara 40-60. Jumlah koloni dari kedua cawan petri dihitung kemudian 
dikalikan dengan faktor pengencerannya. Bila pada dua cawan pada dua 
tingkat pengenceran dan berurutan menunjukkan jumlah antara 40-60, maka 
dihitung jumlah koloni dan dikalikan faktor pengenceran kemudian diambil 
rata-rata. Angka diambil dinyatakan sebagai angka kapang/khamir dalam tiap 
gram contoh. Untuk beberapa kemungkinan lain yang berbeda dari 
pernyataan di atas, maka ikuti petunjuk sebagai berikut : 
a. Bila hanya salah satu dari kedua cawan petri dari pengenceran yang sama 
menunjukkan jumlah koloni antara 40-60 buah, dihitung jumlah koloni 




b. Bila pada tingkat pengenceran yang lebih tinggi didapat koloni lebih besar 
dari dua kali jumlah koloni pada pengenceran dibawahnya, maka dipilih 
tingkat pengenceran terendah. 
c. Bila dari seluruh cawan petri tidak ada satu pun yang menunjukkan jumlah 
antara 40-60 koloni, maka dicatat angka sebenarnya dari tingkat 
pengenceran terendah dan dihitung sebagai angka kapang/khamir 
perkiraan. 
d. Bila tidak ada pertumbuhan pada semua cawan bukan disebabkan faktor 
inhibitor, maka angka kapang/khamir dilaporkan sebagai kurang dari satu 
dikalikan factor pengenceran. 
2. Analisis Cemaran Staphylococcus aureus 
Analisis dilakukan dengan cara mengamati adanya koloni cembung warna 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kunyit adalah salah satu tanaman yang sudah dikenal di masyarakat. Nama 
lain tanaman ini adalah saffron (Inggris), kurkuma (Belanda), dan kunir (Jawa). Di 
Indonesia, khususnya daerah Jawa, kunyit banyak dimanfaatkan sebagai ramuan 
jamu karena berkhasiat dapat membersihkan, mengeringkan, menghilangkan rasa 
gatal, dan menyembuhkan kesemutan. Manfaat utama tanaman kunyit yaitu 
sebagai obat tradisional, bahan baku industri jamu dan kosmetik, bumbu masak, 
dan lain-lain. Di samping itu, rimpang tanaman kunyit juga bermanfaat sebagai 
analgetik, antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, pencegah kanker, antitumor, 
menurunkan kadar darah dan kolestrol, dan sebagai pembersih darah (Olivia, dkk, 
2006).  
Simplisia jamu kunyit banyak diminati masyarakat di Pasar Gede Surakarta, 
sehingga diperlukan adanya informasi mengenai kualitas dan keamanan simplisia 
jamu kunyit agar konsumen terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh adanya 
kapang/khamir maupun bahaya dari bakteri S. aureus. Dalam Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 007 tahun 2012 tentang Registrasi Obat 
Tradisional pasal 4 ayat 1 disebutkan bahwa obat tradisional yang dibuat oleh 
usaha jamu gendong dan usaha jamu racikan tidak memerlukan izin edar, dengan 
demikian belum dapat dipastikan kualitas kemanan jamu tersebut karena belum 
diketahui ada atau tidaknya cemaran mikroba. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian terhadap kualitas simplisia jamu kunyit. Uji yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu uji AKK dan cemaran bakteri Staphylococcus aureus.  
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A. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan pada hari Kamis 25 Februari 2016 pagi hari 
sekitar pukul 09.00 WIB dimana pada jam tersebut Pasar Gede ramai didatangi 
pembeli. Pengambilan sampel dilakukan satu kali dari masing-masing penjual 
diambil satu sampel secara acak sejumlah 100 gram dari beberapa bagian yang 
dihomogenkan terlebih dahulu sebelum pengambilan sampel, kemudian sampel 
simplisia jamu kunyit dimasukkan ke dalam plastik kemasan jamu dari pedagang 
jamu di pasar sesuai keadaan di lapangan. Hal tersebut untuk merepresentasikan 
keadaan nyata bahwa jamu yang dibeli menggunakan kemasan plastik dari penjual 
jamu yang ada di pasar. Kemudian sampel simplisia jamu kunyit dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan penelitian. 
B. Sterilisasi Alat dan Media 
Sterilisasi merupakan proses pembebasan alat-alat maupun bahan-bahan dari 
segala bentuk mikroba kontaminan. Alat-alat yang akan digunakan terlebih dahulu 
dicuci bersih, dikeringkan, dan langsung disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 
121ºC selama 15 menit. Media PDA dan MSA disterilkan di dalam autoklaf pada 
suhu 121
o
C selama 15 menit. Pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel 
digunakan akuades steril yang dibuat dengan mensterilkan akuades menggunakan 
autoklaf. Prinsip sterilisasi menggunakan autoklaf adalah denaturasi protein yang 
merupakan komposisi utama dinding sel pada mikroorganisme. Autoklaf dengan 
uap panas dan bertekanan tinggi akan memecah dinding sel bakteri, sehingga 
bakteri akan mati. Pada area kerja untuk pengujian AKK dan ada tidaknya bakteri 
S. aureus yaitu Laminar Air Flow (LAF), sebelumnya disterilisasi dengan 
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menyemprotkan alkohol 70% pada meja LAF untuk meminimalkan kontaminasi 
mikroba. Alkohol 70% bersifat bakterisidal yang dapat membunuh mikroba 
dengan cara denaturasi protein sel bakteri, sehingga sel bakteri akan lisis. Setelah 
disemprot menggunakan alkohol, lampu UV pada LAF dinyalakan 10 menit 
sebelum digunakan untuk kerja.  
C. Pengujian Angka Kapang Khamir 
Uji AKK bertujuan untuk mengetahui jumlah kapang khamir yang terdapat 
dalam sediaan jamu khususnya simplisia jamu kunyit yang dijual di Pasar Gede 
Surakarta dan untuk mengetahui kualitas jamu tersebut. Pada penelitian ini 
menggunakan suhu inkubasi 25
0
C dan diinkubasi selama 3 hari serta dilakukan 
replikasi dua kali. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu media PDA 
yang ditambah dengan kloramfenikol.  
Dari hasil perhitungan AKK yang diperoleh dari kelima sampel simplisia 
jamu kunyit, kelima sampel tersebut masih berada dalam batas aman yang dapat 
dilihat pada lampiran 6 tabel III. Pada sampel pedagang C dan D didapatkan hasil 
<1 koloni/ml, artinya sampel simplisia jamu kunyit pada pedagang C dan D tidak 
dicemari kapang dan khamir setelah inkubasi selama 3 hari. Pada kontrol media 
dan kontrol pelarut yang digunakan tidak tumbuh mikroba, hal ini menandakan 
tidak ada kontaminasi dari pelarut dan media yang digunakan. Hasil tersebut 
dipengaruhi oleh bahan baku simplisia yang digunakan dan proses pembuatan 
simplisia. Hasil pengujian menunjukkan jumlah AKK yang masih aman, berarti 
bahan baku simplisia kunyit yg digunakan memiliki kualitas yang bagus sehingga 
mutunya bisa dikatakan baik. Proses pembuatan simplisia mulai dari 
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pengumpulan bahan baku, sortasi basah, pencucian, pengubahan bentuk, 
pengeringan, sortasi kering, sampai pengemasan, dikatakan baik karena pada hasil 
pengujian AKK dari kelima sampel menunjukkan batas aman untuk digunakan. 
Pencucian rimpang kunyit yang bersih dapat mengeliminasi kapang dan khamir 
sebelum dilakukan proses pengubahan menjadi bentuk simplisia jamu kunyit. 
Proses pengeringan dengan kadar air ≤ 10% juga mendukung minimnya kapang 
khamir yang tumbuh pada simplisia jamu, karena pemanasan yang tinggi dapat 
menjadi faktor minimnya pertumbuhan kapang khamir pada sampel simplisia 
jamu kunyit. Hal tersebut karena proses pengeringan menurunkan kadar air 
sehingga bahan yang digunakan tidak mudah ditumbuhi kapang dan bakteri. 
Khamir dapat menyebabkan infeksi dan bersifat patogen pada manusia. 
Pertumbuhan kapang dan khamir pada kelima sampel pedagang jamu di Pasar 
Gede Surakarta masih dalam batas aman. 
D. Pengujian Cemaran Bakteri Staphylococcus aureus 
Bakteri S. aureus berasal dari kata staphyle yang berarti kelompok buah 
anggur dan kokus yang berarti benih bulat. Bakteri ini sering ditemukan sebagai 
flora normal pada kulit dan selaput lendir pada manusia. Dapat menjadi penyebab 
infeksi baik pada manusia maupun hewan. Beberapa jenis bakteri ini dapat 
menyebabkan keracunan makanan, diare, dan muntah. Uji cemaran bakteri S. 
aureus bertujuan untuk mengetahui cemaran bakteri S. aureus yang terdapat 
dalam sediaan jamu khususnya simplisia jamu kunyit yang dijual di Pasar Gede 
Surakarta dan untuk mengetahui kualitas jamu tersebut. Prinsip pengujian 
cemaran bakteri S. aureus yaitu pertumbuhan bakteri setelah sampel diinokulasi 
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pada media yang mempunyai nutrisi yang sesuai. Pada penelitian ini digunakan 
kontrol akuades steril dan media, yang bertujuan untuk memastikan bahwa bakteri 
yang tumbuh bukan berasal dari media dan pengencer yang digunakan yaitu 
akuades steril. Koloni bakteri yang tumbuh pada media MSA ditunjukkan dengan 
koloni cembung berwarna kuning dan media MSA yang awalnya berwarna merah 
berubah menjadi jernih (Austin, 2006).  
Pengujian cemaran bakteri S. aureus pada kelima sampel pedagang jamu di 
Pasar Gede Surakarta menunjukkan hasil negatif, yang berarti simplisia jamu 
kunyit tidak mengandung bakteri S. aureus. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
simplisia jamu kunyit yang dijual di Pasar Gede Surakarta aman untuk 
dikonsumsi karena sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh BPOM 





1. Nilai AKK pada sampel simplisia jamu kunyit dari kelima pedagang jamu di 
Pasar Gede Surakarta sesuai dengan batas yang ditentukan olah BPOM 
Nomor 12 tahun 2014, nilai AKK pada pedagang A sebesar 100 koloni/g, 
pada pedagang B sebesar 25 koloni/g, pada pedagang C dan D sebesar 0 
koloni/g, dan pada pedagang E sebesar 5 koloni/g. 
2. Sampel simplisia jamu kunyit dari kelima pedagang di Pasar Gede Surakarta 
tidak tercemar bakteri S. aureus. 
3. Sampel simplisia jamu kunyit dari kelima pedagang di Pasar Gede Surakarta 
tidak tercemar bakteri S. aureus dan sesuai dengan persyaratan yang 
ditenrukan oleh BPOM Nomor 12 tahun 2014. 
B.  Saran 
1. Perlu dilakukan uji MPN coliform, uji Salmonella, dan uji E.coli pada 
simplisia jamu kunyit. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait jenis kapang/khamir pada 
simplisia jamu. 
3.  pengambilan sampel untuk penelitian sebaiknya dilakukan lebih dari satu kali 
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Lampiran 1. Perhitungan AKK Sampel Simplisia Jamu Kunyit pada 
Inkubasi Hari Ketiga 
Menurut Cappucine dan Sherman (2008) untuk menghitung jumlah koloni 
yang terdapat pada cawan, digunakan rumus sebagai berikut : 
Angka cemaran = koloni tiap cawan x 
 
                  
 
1. Sampel simplisia jamu kunyit pedagang A 
Dipilih pengenceran 10
-1
 yang merupakan pengenceran terendah karena jumlah 
koloni tidak masuk range 40-46. Hal ini sesuai dengan aturan perhitungan 
menurut Departemen Kesehatan tahun 1992, yaitu bila dari seluruh cawan petri 
tidak ada satu pun yang menunjukkan jumlah antara 40-60 koloni, maka dicatat 
angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung sebagai 
angka kapang/khamir perkiraan.  
Perhitungannya sebagai berikut : 
a. Sampel jamu A replikasi 1 
Pada pengenceran 10
-1
  = 9 x 1/10
-1 
= 9 x 10
1
koloni/g 
b. Sampel jamu B replikasi 2 
Pada pengenceran 10
-1
  = 11 x 1/10
-1 
= 11 x 10
1
koloni/g 
Rata-rata nilai AKK = 








2. Sampel simplisia jamu kunyit pedagang B 
Dipilih pengenceran 10
-1
 yang merupakan pengenceran terendah karena jumlah 
koloni tidak masuk range 40-46. Hal ini sesuai dengan aturan perhitungan 
menurut Departemen Kesehatan tahun 1992, yaitu bila dari seluruh cawan petri 
tidak ada satu pun yang menunjukkan jumlah antara 40-60 koloni, maka dicatat 
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angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah dan dihitung sebagai 
angka kapang/khamir perkiraan. 
Perhitungannya sebagai berikut : 
a. Sampel jamu B replikasi 1 
Pada pengenceran 10
-1
  = 2 x 1/10
-1




b. Sampel jamu B replikasi 2 
Pada pengenceran 10
-1
 = 3 x 1/10
-1




Rata-rata nilai AKK = 








3. Sampel simplisia jamu kunyit pedagang C 
Pada sampel jamu C memiliki jumlah koloni 0, sehingga perhitungannya 
sebagai berikut: 
a. Sampel jamu C replikasi 1  
Pada pengenceran 10
-1
 = <1 x 1/10
-1
 = <1 x 10
1
koloni/g 
b. Sampel jamu C replikasi 2 
Pada pengenceran 10
-1
 = <1 x 1/10
-1
 = <1 x 10
1
koloni/g 
Rata-rata nilai AKK = 




 = <1 koloni/g 
4. Sampel simplisia jamu kunyit pedagang D 
Pada sampel jamu C memiliki jumlah koloni 0, sehingga perhitungannya 
sebagai berikut: 
Perhitungannya sebagai berikut : 
a. Sampel jamu D replikasi 1  
Pada pengenceran 10
-1
 = <1 x 1/10
-1






b. Sampel jamu D replikasi 2  
Pada pengenceran 10
-1
 = <1 x 1/10
-1
 = <1 x 10
-1
koloni/g 
Rata-rata nilai AKK = 






5. Sampel simplisia jamu kunyit pedagang E 
a. Sampel jamu E replikasi 1 
Pada sampel jamu E memiliki jumlah koloni 0, sehingga perhitungannya 
sebagai berikut : 
Pada pengenceran 10
-1
 = <1 x 1/10
-1




b. Sampel jamu E replikasi 2 
Dipilih pengenceran 10
-1
 yang merupakan pengenceran terendah karena 
jumlah koloni tidak masuk range 40-46. Hal ini sesuai dengan aturan 
perhitungan menurut Departemen Kesehatan tahun 1992, yaitu bila dari 
seluruh cawan petri tidak ada satu pun yang menunjukkan jumlah antara 40-
60 koloni, maka dicatat angka sebenarnya dari tingkat pengenceran terendah 
dan dihitung sebagai angka kapang/khamir perkiraan. 
Perhitungannya sebagai berikut : 
Pada pengenceran 10
-1
 = 1 x 1/10
-1
 = 1 x 10
1
koloni/g 
Rata-rata nilai AKK = 


















Lampiran 3.  Hasil Pengujian AKK pada Simplisia Jamu Kunyit Setelah 3 








Lampiran 4.  Hasil Uji Bakteri S. ureus pada Sampel Simplisia Jamu 









Kontrol Akudes  
(-) 




Sampel Jamu  
(-) 




Lampiran 5. Perhitungan Penggunaan Antibiotik Kloramfenikol dalam 
Media   PDA 
Menurut Theantana et al (2007), kloramfenikol 50 mg/L telah memberikan 
aktivitas antibiotik yang optimal. Perhitungannya sebagai berikut : 
50 mg/L    
    
      
 = 0,05 mg/ml 
Jika digunakan media PDA sebanyak 420 ml, maka kloramfenikol yang 
dibutuhkan : 
 Untuk 420 ml media PDA  = 1,05 mg/ml x 420 ml 
     = 21 mg 




Lampiran 6. Hasil Pengujian AKK dan Cemaran Bakteri S. aureus   






















R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 R1 R2 
10
-1
 9 11 2 3 0 0 0 0 0 1 
10
-2
 5 13 1 0 0 0 0 0 0 0 
10
-3
 3 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
10
-4
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
Keterangan = R1 = Replikasi pertama 
R2 = Replikasi kedua 
Tabel II. Hasil Perhitungan AKK Simplisia Jamu Kunyit dari kelima Sampel Simplisia 
Jamu Kunyit 







Tabel III. Cemaran Bakteri Staphylococcus aureus pada Simplisia Jamu Kunyit 




Replikasi 1 Replikasi 2 
A Negatif Negatif 
B Negatif Negatif 
C Negatif Negatif 
D Negatif Negatif 
E Negatif Negatif 
